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KOTA MOJOKERTO – Kapolresta Mojokerto, AKBP Rofiq Ripto Himawan, S.I.K.,
S.H., M.H. mengatakan sesuai yang atensi Kapolda Jawa Timur, di mana
Mojokerto menjadi satu wilayah yang terdampak wabah virus Penyakit Mulut dan
Kuku (PMK) pada hewan ternak sapi.

Langkah-langkah yang dilakukan Kepolisian (Polresta Mojokerto) akan
berkolaborasi dengan Tiga Pilar bersama dinas-dinas terkait untuk melakukan



pengawasan terutama lalu lintas (Jual beli) ternak sapi yang sementara dilarang
masuk dari maupun luar wilayah Mojokerto.

“Kami juga memerintahkan Bhabinkamtibmas bersama Tiga pilar di desa-desa
agar turut membantu melakukan pendataan terkait warga yang memiliki ternak
dan terindikasi terkena wabah penyakit PMK tersebut,” ungkap Kapolresta
Mojokerto, Senin (16/5/2022).

AKBP Rofiq menghimbau masyarakat agar tidak panik dalam kondisi ini
kemudian  menjual ternak sapi mereka dengan harga murah yang dapat
merugikan masyarakat sendiri.

Dia berharap masyarakat terutama peternak sapi dapat mengikuti imbauan dari
Kepala Desa, Bhabinkamtibmas dan dinas terkait untuk pengendalian wabah
penyakit PMK tersebut.

“Masyarakat terutama yang memiliki ternak sapi agar mengikuti SOP oleh dinas
terkait, mengikuti saran dari Kepala Desa, Bhabinkamtibmas dengan pemberian
vaksinasi,, obat dan vitamin,” pungkas AKBP Rofiq Ripto Himawan.

Pihaknya juga telah memerintahkan seluruh Kapolsek terutama di wilayah Jetis,
Gedeg, Dawarblandong dan Kemlagi mengoptimalkan pengawasan ternak sapi
dari luar daerah yang masuk di kawasan utara sungai.

Ini dilakukan untuk mencegah penyebaran wabah penyakit PMK pada ternak
agar tidak semakin meluas.

Apabila diperlukan pihak Kepolisian juga akan membantu masyarakat yang
membutuhkan bantuan dalam hal rutinitas menjual ternak sapi," pungkasnya.
(Hms/Jon)


